ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks karemayamgkut
berbagai macam aspek seperti hak untuk terpenuhpayagan, kesehatan,
pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya. Agar kenask dapat menurun
diperlukan dukungan dan kerja sama dari pihak rmrakgh dan keseriusan
pemerintah dalam menangani masalah ini. Rata-irag&at kemiskinan di Jawa
Tengah relatif lebih tinggi bila dibandingkan dendgaprovinsi yang ada di pulau
jawa, yaitu menempati peringkat pertama antarairkuraktu tahun 2004-2008.

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana daberapa besar
pengaruh variabel Jumlah Penduduk, PDRB, IndeksbRegunan Manusiaj dan
Pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Kalemfidota Jawa Tengah.
Model regresi yang digunakan adalah metode anal@isesi linier berganda
(Ordinary Least Squares Regression Analydegan menggunakan Panel Data
dengan menggunakan pendekatan efek t@iaqed Effect Model)Penelitian ini
menggunakan dummy tahun sebagai salah satu varny@bdPenggunaan dummy
tahun dalam penelitian ini adalah untuk melihaiasrtingkat kemiskinan antar
waktu di Kabupaten/Kota Jawa Tengah.

Hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa selcesaluruhan variabel
bebas (Jumlah Penduduk, PDRB, Indeks Pembangunan Manusia d
Penganggurgnsecara bersama-sama dapat menunjukkan pengarutningalap
tingkat kemiskinan. Dan nilai R-squared sebesa®@®yang berarti sebesar 60,9
persen variabel tingkat kemiskinan dapat dijelasli@ah variabel bebas.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 40 persen dijelad&h sebab-sebab lain di
luar model.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Juml&enduduk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkahiskinan di Jawa Tengah,
PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadagkat kemiskinan di Jawa
Tengah, Indeks Pembangunan Manusia berpengaruhtifnelga signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Tengah, darg&egguran berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat kedman di Jawa Tengah

Kata kunci : Tingkat Kemiskinan, Jumlah PendudukPRB, Indeks
Pembangunan Manusia, dan Pengangguran.
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